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ABSTRACT  
Covid-19 is threatening the world with its rapid spread in the community. Efforts to break the chain of 
the spread of Covid-19 require good knowledge and understanding, including all elements of society. 
The use of masks during the Covid-19 pandemic is very important to protect yourself and others from 
the risk of transmitting this virus. This study aims to determine the relationship between public 
knowledge and compliance with the use of masks in Suluun Empat Village, Suluun Tareran District, South 
Minahasa Regency. This research is a kind of quantitative research with correlation analysis method and 
cross sectional approach. The results showed that the correlation coefficient was 0.575 with a 
significance value of p value 0.000 and based on the Chi Square test, the significance value between 
public knowledge and compliance with the use of masks was 0.000 (p <0.05). From the results of the 
study, it can be concluded that there is a positive relationship (p value = 0.000) between public 
knowledge and compliance with the use of masks as an effort to prevent Covid-19 in Suluun Empat 
Village, Suluun Tareran District, South Minahasa Regency.  

Keywords: Public Knowledge, Mask Use Compliance, Covid 19 Prevention 
 

ABSTRAK  
Covid-19 sangat mengancam dunia dengan cepat penyebarannya di tengah masyarakat. Usaha untuk 
memutus mata rantai penyebaran Covid-19 membutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang baik 
termasuk seluruh elemen masyarakat. Penggunaan masker dimasa pandemi Covid-19 ini menjadi hal yang 
sangat penting untuk memproteksi diri dan juga orang lain dari risiko penularan virus ini.  Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan penggunaan 
masker di Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun Tareran Kabupaten Minahasa Selatan. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian Kuantitatif dengan metode Analisis korelasi dan pendekatan Cross Sectional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,575 dengan nilai 
signifikansi p value sebesar 0,000 dan berdasarkan uji Chi Square nilai signifikansi antara pengetahuan 
masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker sebesar 0,000 (p<0,05). Dari hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif (p value = 0,000) antara pengetahuan masyarakat 
dengan kepatuhan penggunaan masker sebagai upaya pencegahan Covid-19 di Desa Suluun Empat 
Kecamatan Suluun Tareran Kabupaten Minahasa Selatan. 
Kata kunci: Pengetahuan Masyarakat, Kepatuhan Penggunaan Masker, Pencegahan Covid 19 
 
1. PENDAHULUAN  

Covid-19 sangat mengancam dunia dengan 
cepat penyebarannya di tengah masyarakat. 
Kejadian awal dilaporkan dari Wuhan Provinsi 
Hubei pada akhir bulan Desember 2019 dengan 
diagnosa pneumonia. Sumber penularan kasus 
pertama ini berhubungan dengan pasar ikan di 
Wuhan namun belum diketahui secara pasti. 

Jumlah kasus Covid-19 yang meningkat sangat 
ekstrim dan berlangsung dengan cepat di 
berbagai belahan dunia, namun masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui penyebab 
penyebaran Covid-19, sehingga pada tanggal 30 
Januari 2020 WHO telah menetapkan 
Kedaruratan Kesehatan Masyarakat Yang 
Meresahkan Dunia/Public Health Emergency of 
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International Concern (KKMMD/PHEIC) 
(Kemenkes RI, 2020). Virus penyebab Covid-19 
ini dinamakan SARS-CoV-2 dilihat dari cara 
penularan SARS-CoV-2, dapat kita pikirkan 
bahwa lingkungan dengan tingkat kepadatan 
penduduk tinggi serta mobilitas yang tinggi 
berbanding lurus dengan tingginya risiko 
penularan serta penyebaran virus ini (Kemenkes 
RI, 2020). WHO telah mengajak pemerintah dan 
masyarakat seluruh negara terdampak wabah 
Covid-19 untuk sama-sama melakukan langkah 
efektif dalam upaya pencegahan penyebaran 
untuk memutus rantai penularan Covid-19 
(Mushidah dan Muliawati, 2021). 

Permasalahan yang muncul di masyarakat 
disebabkan banyak faktor yang memengaruhi 
kepatuhan seseorang diantaranya pengetahuan, 
motivasi, persepsi, ataupun keyakinan dalam 
mengontrol dan mencegah berbagai kondisi, 
variabel, kemampuan akses sumber yang 
ditemukan di lingkungan, dan kualitas dari 
bidang kesehatan (Sinuraya et al., 2018). 
Berdasarkan hasil penelitian (Sari et al., 2020) 
telah menunjukkan sebagian besar responden 
menyatakan bahwa dengan pengetahuan yang 
baik, maka responden patuh sebanyak 36 orang 
dan yang tidak patuh sebanyak 10 orang, 
sedangkan dengan pengetahuan yang tidak baik, 
maka reponden yang patuh sebanyak 10 orang 
dan yang tidak patuh sebanyak 6 orang, sehingga 
dapat disimpulkan ada hubungan antara 
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
menggunkan masker.  

Data dari gugus tugas percepatan 
penanganan Covid-19 Kabupaten Minahasa 
Selatan hingga tanggal 17 Oktober 2021 pukul 
17.45 kasus konfirmasi berjumlah 1782 kasus, 
dari jumlah tersebut terdapat 8 pasien yang 
dirawat di rumah sakit, 1720 dinyatakan sembuh 
dan 54 orang meninggal dunia. Kabupaten 
Minahasa Selatan memiliki 17 Kecamatan salah 
satunya adalah Kecamatan Suluun Tareran, 
dimana Kecamatan Suluun Tareran memiliki 9 
desa salah satunya adalah desa Suluun Empat 
yang terdapat 5 kasus terkonfirmasi. 
Berdasarkan data tersebut, maka semua pihak 
terkait, baik pemerintah maupun masyarakat 
semakin terdesak untuk segera mengambil 
tindakan dalam melakukan deteksi dini infeksi 
serta mencegah penyebaran Covid-19 terjadi 

guna menurunkan jumlah kasus Covid-19. 
Berdasarkan pengamatan di Desa Suluun Empat 
Kecamatan Suluun Tareran yaitu banyak warga 
yang masih menganggap enteng dengan 
beraktifitas di luar rumah tanpa mengenakan 

masker, adapun masyarakat yang menggunakan 
masker namun tidak terpasang dengan benar 
selain itu juga banyak masyarakat yang terlihat 
masih berkerumunan tanpa menjaga jarak, 
maka peneliti berkeinginan untuk melakukan 
penelitian mengenai “Hubungan Pengetahuan 
Masyarakat Dengan Kepatuhan Penggunaan 
Masker Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19 di 
Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun Tareran”. 

2. METODE PENENILITIAN 
Waktu Dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Suluun 
Empat Kecamatan Suluun Tareran Kabupaten 
Minahasa Selatan, pada bulan April 2022 sampai 
bulan Juli 2022.  
Jenis Dan Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode analisis korelasi dan 
pendekatan cross sectional. 

Alat 
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

alat tulis menulis, lembar kuesioner, dan kamera 
untuk dokumentasi. 
Bahan 

Bahan yang digunakan berupa data primer dan 
data sekunder. Data primer ialah data atau 
informasi yang telah diperoleh oleh peneliti yang 
bersumber dari tangan pertama. Data primer dalam 
penelitian ini ialah data hasil wawancara, kuisioner 
dan observasi. Kuisioner berisi peryataan kepada 
masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai 
penggunaan masker. Sedangkan data sekunder 
merupakan data atau informasi yang telah 
diperoleh dan dikumpulkan dari sumber yang sudah 
ada berupa jurnal penelitian yang sudah dipublikasi 
dan data-data yang berasal dari tempat penelitian. 
Populasi 

Populasi penelitian ini adalah seluruh 
masyarakat Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun 
Tareran yang berjumlah 970 jiwa (BPS Kabupaten 
Minsel, 2021). 
Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini adalah quota sampling. Quota sampling adalah 
teknik pengambilan sampel dengan cara 
menetapkan jumlah tertentu sebagai target yang 
harus dipenuhi dalam pengambilan sampel dari 
populasi, kemudian dengan patokan jumlah 
tersebut peneliti mengambil sampel secara 
sembarang asal memenuhi persyaratan sebagai 
sampel dari populasi tersebut, agar karakteristik 
sampel tidak menyimpang dari populasinya, maka 
sebelum dilakukan pengambilan sampel perlu 
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ditentukan kriteria inklusi, maupun kriteria 
eksklusi. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Tercatat sebagai warga Desa Suluun Empat 

Kecamatan Suluun Tareran berdasarkan KTP 
b. Masyarakat berusia 20-60 tahun 
c. Bisa baca dan tulis 
Kriteria ekslusi dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Masyarakat yang sedang lemah fisik atau 

kejiwaan dan tidak memungkinkan untuk 
menjadi responden. 

b. Tidak bersedia menjadi responden 
Sampel pada penelitian ini adalah masyarakat 

Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun Tareran. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan rumus Slovin menurut Sugiyono (2013) 
dengan tingkat toleransi kesalahan sebesar 10%. 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan : 

n   = Jumlah sampel 

N  = Jumlah Populasi 

e   = Presentasi tingkat kesalahan yang di 
toleransi 10% 

Dengan menggunakan rumus diatas maka diperoleh 
jumlah sampel sebanyak : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

𝑛 =
970

1 + 970(0,1)2
 

𝑛 =
970

1 + 9,7
 

𝑛 =
970

10,7
 

𝑛 = 90,65 

    = 90,65 dibulatkan menjadi 91 responden. 

Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent variabel) 
Independent variabel ialah variabel yang menjadi 
sebab timbulnya dependent variable. Dalam 
penelitian ini yang menjadi independent variabel 
adalah Pengetahuan Masyarakat. 
2. Variabel Terikat (dependent variabel) 
Dependent variabel ialah variabel yang menjadi 
akibat karena adanya independent variable. Dalam 

hal ini yang menjadi dependent variabel adalah 
Kepatuhan Penggunaan Masker. 

Definisi Operasional 
Definisi operasional ialah batasan-batasan 

variabel, misalnya ruang lingkup, pengertian 
variabel yang diteliti (Notoatmodjo, 2010). Manfaat 
definisi operasional adalah untuk mengarahkan 
kepada variabel dalam pengukuran serta 
pengembangan instrumen (alat ukur). 

Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data yaitu kuesioner atau angket. 
Kuesioner atau angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis untuk dijawab oleh responden (Sugiyono, 
2014). 

Instrument Penelitian 
Instrumen penelitian ialah suatu alat yang 

dapat digunakan untuk mengukur adanya 
fenomena-fenomena alam maupun fenomena-
fenomena sosial yang diamati (Sugiyono, 2014). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
instrumen yaitu kuesioner yang terdiri dari 
pertanyaan yang berkaitan dengan pengetahuan 
masyarakat, kepatuhan penggunaan masker, serta 
pencegahan infeksi Covid-19. 

Uji Validitas 
Menurut (Ghozali, 2018) uji validitas 

difungsikan sebagai alat ukur untuk mengukur sah 
atau tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner yang valid 
ialah bila suatu pertanyaan yang ada dalam 
kuesioner telah mampu untuk mengungkapkan apa 
yang hendak diukur oleh kuesioner tersebut. Uji 
validitas dilakukan di Desa Suluun Empat 
Kecamatan Suluun Tareran dengan responden 
sebanyak 30 orang.  

Uji Reliabilitas 
Menurut (Ghozali, 2018) uji reliabilitas ialah 

suatu alat yang digunakan untuk mengukur suatu 
kuesioner yang dijadikan indikator dari variabel. 
Suatu kuisioner dinyatakan reliabel jika jawaban 
seseorang terhadap pertanyaan ialah konsisten dari 
waktu ke waktu. Suatu instrumen penelitian 
dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 
0,6.  

Analisis Data 
Pengolahan data dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah yang sudah sering digunakan dalam 
penelitian, yaituh langkah-langkah seperti editing, 
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coding, scoring, dan tabulating. Untuk lebih detail 
dapat dilihat sebagai berikut: 
1. Editing 
Secara umum editing merupakan kegiatan 
mengecek kembali angket/kuesioner penelitian 
yang telah disebar (Supandi et al., 2020).. 
2. Coding 
Coding merupakan kegiatan memberi pelebelan 
kode pada angket/kuisioner yang akan dianalisis 
(Supandi et al., 2020). 
3. Scoring 
Scoring yaitu kegiatan menganalisa jawaban dari 
pertanyaan yang terdapat dalam angket dengan 
menggunakan 2 kategori misalnya Ya-Tidak, atau 
Sudah-Belum (Supandi et al., 2020).  
4. Tabulating 
Tabulasi adalah membuat tabel–tabel data, sesuai 
dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh 
peneliti (Sastroasmoro, 2014).  

Analisis data sangat penting bagi kelangsungan 
penelitian, diantara analisa data penelitian yaitu 
analisis univariat dan analisis bivariat, sebagaimana 
metode analisis data yang digunakan pada 
penelitian ini, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
sebagai berikut: 

1. Analisis Univariat 
Analisis univariabel bertujuan untuk 

menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik 
setiap variabel penelitian. Analisis ini menghasilkan 
distribusi frekuensi dan persentase dari tiap 
variabel (Notoatmojo, 2010). Berdasarkan 
penelitian ini dalam analisis univariat data atau 
hasil yang diperoleh dari kuisioner akan ditotal 
berdasarkan skala likert.  
2.  Analisis Bivariat 

 Analisis bivariat dilakukan dua tahap yang 
diduga berhubungan atau berkolerasi. Analisis 
bivariabel dilakukan setelah ada perhitungan 
analisis univariable (Notoatmojo, 2010).  
Syarat-syarat yang perlu diketahui untuk uji chi 
square menurut (Negara & Prabowo, 2018) adalah 
sebagai berikut: 
a. Tidak boleh ada sel dengan nilai frekuensi 

kenyataan (Actual Count/F0) sebesar 0 (nol). 
b. Apabila bentuk tabel terdiri dari tabel 2 x 2, 

maka tidak boleh ada 1 sel saja yang memiliki 
frekuensi harapan (Expected Count/Fh) kurang 
dari 5. 

c. Apabila tabel berbentuk 2 X 2, misalnya 2 X 3, 
maka nilai sel dengan Expected Count (Fh) 
kurang dari 5 tidak boleh lebih dari 20%. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas Kuisioner 

Hasil dari uji validitas pengetahuan 
masyarakat dan kepatuhan penggunaan masker dari 
item 1 sampai 20 dinyatakan valid karena nilai r 
hitung lebih besar dari nilai r tabel.  
Uji Reliabilitas Kuisioner 

Hasil dari uji reliabilitas kuisioner pengetahuan 
masyarakat dan kepatuhan penggunaan masker di 
Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun Tareran 
dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha 
pada tiap item lebih dari 0,6.  
Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada 
penelitian ini, dapat diketahui bahwa data dalam 
penelitian ini berdistribusi normal karena nilai 
signifikansinya yaitu 0,011 > 0,05. 
Uji Korelasi Pearson 

Dari data yang diperoleh nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,575 dengan nilai signifikansi p 
value sebesar 0,000, karena nilai signifikansi p < 
0,05 maka terdapat korelasi antara pengetahuan 
masyarakat dengan kepatuhan penggunaan masker 
dengan tingkat hubungan sedang. Berdasarkan hasil 
yang diperoleh dari pengujian korelasi pearson, 
dapat dilihat bahwa koefisien korelasi bernilai 
positif yang artinya semakin tinggi pengetahuan 
masyarakat maka akan diikuti dengan semakin 
tingginya kepatuhan penggunaan masker. 
Karakteristik Responden 

Karakteristik responden terbagi berdasarkan 
usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan 
pekerjaan. Pada penelitian ini yang menjadi 
responden adalah masyarakat Desa Suluun Empat 
Kecamatan Suluun Tareran sebanyak 91 responden. 

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa 
responden terbanyak berusia 17-25 tahun yaitu 
sebanyak 29 responden dengan persentase sebesar 
31,9% dan terendah berusia >65 tahun sebanyak 1 
responden dengan persentase sebesar 1,1%. 
Distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin menunjukkan bahwa dari 91 responden 
yang dilihat dari jenis kelamin, maka responden 
berjenis kelamin paling banyak adalah perempuan 
yaitu sebanyak 48 responden dengan persentase 
sebesar 52,7% dan responden dengan jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 43 responden dengan persentase 
sebesar 47,3%. Distribusi karakteristik responden 
berdasarkan pendidikan terakhir dapat dilihat pada 
Tabel 3 yang menunjukkan bahwa dari 91 
responden dilihat dari pendidikan terakhir, maka 
pendidikan terakhir responden paling banyak 
adalah responden dengan pendidikan terakhir 
SMA/Sederajat sebanyak 61 responden dengan 
persentase sebesar 68,1%. 

Tabel 3. Distribusi Karakteristik Responden di Desa Suluun Empat 
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Karakteristik N % 

Usia 
(17-25 Tahun) 
(26-35 Tahun) 
(36-45 Tahun) 
(46-55 Tahun) 
(56-65 Tahun) 
(> 65 Tahun  )  

 
29 
8 
28 
20 
5  
1 

 
31,9 
8,8 
30,8 
22,0 
5,5 
1,1 

Jenis Kelamin 
Laki-laki 
Perempuan 

 
43 
48 
 

 
47,3 
52,7 

Pendidikan Terakhir 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
D3 
S1 
S2 

 
1 
8 
61 
3 
15 
3 

 
1,1 
8,8 
68,1 
3,3 
16,5 
2,2 

Pekerjaan 
Mahasiswa 
Ibu Rumah Tangga 
Wiraswasta 
Petani 
Pensiunan 
Buruh/Karyawan 
Pegawai Negeri Sipil 
Lainnya 

 
13 
24 
10 
16 
1 
3 
12 
12 

 
14,3 
26,4 
11,0 
17,6 
1,1 
3,3 
13,2 
13,2 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan 
pekerjaan dapat menunjukkan bahwa dari 91 
responden dilihat dari pekerjaan, maka pekerjaan 
responden paling dominan adalah responden 
dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga yaitu 
sebanyak 24 responden dengan persentase sebesar 
26,4%. 
Pengetahuan Masyarakat Tentang Covid-19 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Masyarakat 
Sebagai Upaya Pencegahan Covid 19  

Pengetahuan 
Masyarakat 

N                                           % 

Baik 
Kurang Baik 

85 
6 

93,4 
6,6 

Total 91 100 

Dari Tabel 5 di atas dapat diketahui bahwa dari 
91 responden masyarakat Desa Suluun Empat, 
responden yang memiliki pengetahuan baik lebih 
banyak dibandingkan pengetahuan kurang baik 
dimana pada kategori baik terdapat 85 responden 
(93,4%), dan kurang baik sebanyak 6 responden 
(6,6%). Berdasarkan hasil penelitian yang dapat 

dilihat pada kuisioner, pengetahuan masyarakat 
pada penelitian ini dilihat dari pemahaman 
responden seputar informasi yang didapat tentang 
Covid-19, penyebab, gejala, cara penularan serta 
cara pencegahan Covid-19. Pengetahuan responden 
yang baik akan mempengaruhi kepatuhan 
responden dalam menggunakan masker, perubahan 
perilaku (kepatuhan) didasari dengan adanya 
pengetahuan yang baik. 
Kepatuhan Masyarakat Menggunakan Masker 
Sebagai Upaya     Pencegahan Covid-19 

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kepatuhan  Masyarakat Menggunakan 
Masker Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19  

Kepatuhan 
Masyarakat 

N % 

Patuh 
Kurang Patuh 

84 
7 

92,3 
7,7 

Total 91 100 

Distribusi frekuensi kepatuhan masyarakat 
menggunakan masker sebagai upaya pencegahan 
Covid-19 di Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun 
Tareran dapat dilihat dari Tabel 7 yang 
menunjukkan bahwa dari 91 responden yang dilihat 
tingkat kepatuhannya maka didapatkan hasil yaitu 
pada kategori patuh sebanyak 84 responden 
(92,3%), dan kategori kurang patuh sebanyak 7 
responden (7,7%). Berdasarkan hasil penelitian yang 
dapat dilihat pada kuisioner, kepatuhan masyarakat 
pada penelitian ini dapat dilihat dari pemahaman 
responden seputar kegunaan masker, cara 
penggunaan masker yang baik dan benar, memilih 
jenis masker, dan dimana pentingnya menggunakan 

masker. 
Hubungan Antara Pengetahuan Dengan 
Kepatuhan Penggunaan Masker  

Tabel 8. Hubungan Pengetahuan Masyarakat Dengan Kepatuhan 
Penggunaan Masker Sebagai Upaya Pencegahan Covid-19  

 

Berdasarkan Tabel 8 diperoleh hasil responden 
kategori kurang baik dan kategori tingkat 
kepatuhan kurang patuh sebanyak 3 responden 
(50%), kategori pengetahuan baik dan kategori 
tingkat kepatuhan patuh sebanyak 81 responden 
(95,3%), kategori pengetahuan baik dan tingkat 
kepatuhan kurang patuh sebanyak 4 responden 
(4,7%). Penelitian ini menguji hubungan antara 
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan 
covid-19 di Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun 
Tareran dengan menggunakan uji Chi Square, 

Kategori 

Pengetahuan 

    Kategori Kepatuhan 

Patuh                  Kurang Patuh 

 

  p 

value n         %                          n                % 

Baik  

Kurang Baik 

81 

3 

 95,3 

 50 

 4               4,7 

3               50 

   

0,000 
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dengan tingkat kategori pada masing-masing 
variabel telah disederhanakan menjadi 2 kategori, 
yaitu kategori Baik dan Kurang Baik untuk variabel 
pengetahuan masyarakat (X), serta Patuh dan 
Kurang Patuh untuk variabel kepatuhan penggunaan 
masker (Y). Berdasarkan hasil uji Chi Square, dari 
91 responden dapat diketahui bahwa X2 hitung lebih 
besar dari pada X2 tabel (X2 Hitung = 16,171 > X2 
Tabel 3,841) dan nilai signifikansi antara 
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebesar 0,000 (p<0,05), 
sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan 
antara pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan 
Covid-19 di Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun 
Tareran Kabupaten Minahasa Selatan. 

4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang positif (p value = 0,000) antara 
pengetahuan masyarakat dengan kepatuhan 
penggunaan masker sebagai upaya pencegahan 
Covid-19 di Desa Suluun Empat Kecamatan Suluun 
Tareran Kabupaten Minahasa Selatan. 

5. SARAN 
a. Masyarakat hendaknya ikut berperan aktif bila 

ada penyuluhan yang diberikan petugas 
kesehatan dalam upaya pencegahan Covid-19, 
serta ikut melakukan tindakan pencegahan 
untuk mengurangi penyebaran infeksi Covid-
19 dengan cara selalu menaati himbauan 
pemerintah untuk selalu menggunakan 
protokol kesehatan.  

b. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi informasi dan bahan acuan bagi pihak 
pemerintah setempat untuk dapat lebih 
mengoptimalkan program edukasi, 
penyuluhan dan promosi kesehatan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
seputar Covid-19 dan penggunaan masker 
sebagai upaya pencegahan Covid-19. 
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